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LAMPIRAN 

Lampiran 1.  

Hasil determinasi bunga kecombrang (Nicolaia speciosa Horan): 
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Lampiran 2.  

Hasil ekstraksi bunga kecombrang (Nicolaia speciosa Horan): 

 
A. Cair bunga kecombrang (Nicolaia speciosa Horan) 

 
B. Ekstrak kental bunga kecombrang (Nicolaia speciosa Horan) 
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Lampiran 3.  

Perhitungan rendemen: 

a. Rendemen  

Serbuk bunga kecombrang 1,2 kg, diekstraksi dengan menggunakan etanol 70%. 

Hasil penguapan pelarut diperoleh ekstrak bunga kecombrang (Nicolaia speciosa 

Horan) 82, 254 g. 

𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
82,254

1200
𝑥 100% =  6,85% 

Hasil karakteristik ekstrak bunga kecombrang (Nicolaia speciosa Horan) 

Karakteristik ekstrak Hasil 

Rendemen 6,85% 

Warna 

Rasa 

Bau 

Coklat kemerahan 

Asam, seperti jamu 

Wangi khas bunga kecombrang, 

Menyengat seperti lengkuas 

 

Lampiran 4.  

Hasil uji aktivitas antibakteri: 

A. Hasil uji antibakteri siprofloksasin 

Bakteri uji 

Konsentrasi 

Siprofloksasin 

(µl) 

DZI (mm) DZI rata-

rata(mm) 
Harga KBM 

Replikasi 

1 2 3   

Shigella 

dysenteriae 
5 28 29 26 27,66 2mg/ml 

Vibrio 

cholerae 
5 27 28 28 27.66 2mg/ml 
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 Lampiran 5. 

 Hasil Analisis One way ANOVA menggunakan program SPSS: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bakteri 

uji 

Konsentrasi 

ekstrak bunga 

kecombrang (%) 

DZI(imm) 
DZI rata-

rata(mm) 

Harga 

KBM (%) Replkasi 

1 2 3   

Shigella 

dysenteriae 

10 0 0 0 0 

75% 

25 0 0 0 0 

50 0 0 0 0 

75 10 7 8 8,33 

90 14 14 15 14,33 

Vibrio 

cholera 

10 0 0 0 0 

75% 

25 0 0 0 0 

50 0 0 0 0 

75 9 8 10 9 

90 11 13 13 12.33 

B. Hasil uji antibakteri ekstrak bunga kecombrang (Nicolaia speciosa  Horan) 

A. Hasil Analisis deskriptif bakteri Shigella dysenteriae 

D.  Analisis Multiple Comparison Uji Tukey Vibrio cholerae 

C. Analisis Multiple Comparison Uji Tukey Shigella dysenteriae 

B. Hasil analisis deskriptif bakteri Vibrio cholerae 
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E. One way ANOVA Shigella dysenteriae dan Vibrio cholerae 
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F. Uji Post-hoc dengan metode LSD Shigella dysenteriae dan Vibrio cholerae 

 
Lampiran 6.  

Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol (Nicolaia speciosa Horan): 
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A. Proses pembuatan larutan uji Kadar Bunuh Minimum (KBM) 

 

 
B. KBM terhadap bakteri Shigella dysenteriae 

 

 
C. KBM terhadap bakteri Vibrio cholera 

 

Keterangan Gambar 

1. Ekstrak Konsentrasi 10%. 

2. Ekstrak Konsentrasi 25%. 

3. Ekstrak Konsentrasi 50%. 

4. Ekstrak Konsentrasi 75%. 

5. Ekstrak Konsentrasi 90%. 

6. Kontrol negative 

7. Sisah suspense bakteri 

+. Kontrol positif 

Keterangan Gambar 

1. Ekstrak Konsentrasi 10%. 

2. Ekstrak Konsentrasi 25%. 

3. Ekstrak Konsentrasi 50%. 

4. Ekstrak Konsentrasi 75%. 

5. Ekstrak Konsentrasi 90%. 

6. Sisah suspense bakteri 

+. Kontrol positif 

-. Kontrol negative 

 



 

8 
 

 
D. KHM ekstrak terhadap bakteri Shigella dysenteriae 

 

 
E. KHM ekstrak terhadap bakteri Vibrio cholerae 

 

 

 

 

90 % 

75 % 

50 % 

+ 

50% 

75% 

90% 

+ 
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Lampiran 7.  

Alat dan kegiatan: 

Alat: 

 
Evaporator 
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Kegiatan : 

 
A. Hasil rajangan 

 
B. Hasil pengeringan 

 
C. Proses penyerbukan 
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D. Proses maserasi 

 
E.  penyaringan pelarut 

 
F. Proses Pemisahan Pelarut 
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G. Proses Pengentalan Ekstrak 

 
H. Proses Uji 

 

 

1.   


